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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK MANGAN (Mn) DAN ZINK (Zn)
TERHADAP PERTUMBUHAN, HASIL, KANDUNGAN
PROTEIN, DAN KLOROFIL PADA TANAMAN
KACANG BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.)

Oleh

MIANDRI SABLI PRATAMA

Manajemen hara merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang juga mampu meningkatkan
efisiensi fotosintesis tanaman baik unsur hara makro maupun hara mikro. Unsur
hara mikro mempunyai peran yang sama pentingnya dengan hara makro dalam
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman dan apabila kekurangan satu nutrisi saja

maka dapat mengurangi hasil tanaman.

Penelitian ini bertujuan untuk memperlajari pengaruh pupuk hara mikro Zn dan
Mn terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis terutama peningkatan
kandungan klorofil dan protein pada kacang buncis akibat pemberian pupuk hara
mikro Zn dan Mn. Penelitian ini dilakukan di Desa Way Hui, Kecamatan Jati
Agung, Lampung Selatan bulan Agustus s.d. Desember 2017. Rancangan yang
digunakan adalah rancangan acak kelompok faktor tunggal non faktorial dengan

lima belas kombinasi perlakuan dan tiga kelompok.



Miandri Sabli Pratama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk Mn dan Zn menghasilkan
indikator terbaik untuk parameter tinggi tanaman dan hasil tanaman. Pemberian
pupuk Mn menghasilkan indikator terbaik terhadap bobot brangkasan kering,
bobot akar, bobot buah per petak panen, hasil biji per tanaman kadar air 12%, dan
indeks luas daun. Pemberian pupuk Zn menghasilkan kandungan protein tertinggi
dari perlakuan lainnya dan pemberian perlakuan Mn dan Zn mampu menghasilkan

nilai terbaik pada kandungan klorofil tanaman buncis daripada perlakuan lainnya.

Kata kunci : kacang buncis, pupuk NPK, pupuk Mn dan Zn, protein, klorofil
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Manajemen hara merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang juga mampu meningkatkan
efisiensi fotosintesis tanaman baik unsur hara makro maupun hara mikro. Akan
tetapi, defisiensi hara mikro dalam tanah dan tanaman merupakan suatu masalah

yang sudah umum terjadi di banyak negara (Mousavi, dkk., 2007).

Unsur hara mikro mempunyai peran yang sama pentingnya dengan hara makro
dalam memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman dan apabila kekurangan satu nutrisi
saja maka dapat mengurangi hasil tanaman. Hara mikro yang tersedia bagi
tanaman dipengaruhi oleh banyak faktor meliputi kemampuan tanah dalam
menyediakan nutrisi, tingkat penyerapan nutrisi, dan mobilisasi nutrisi dalam

tanaman (Abbas, dkk., 2009).

Tanaman sangat bervariasi dalam kebutuhan hara mikro, yang mana sangat
berpengaruh dalam semua fungsi fisiologi tanaman. Ada beberapa hara mikro
esensial yang berpengaruh dalam reaksi redoks dan beberapa lainnya sebagai
kofaktor dalam banyak enzim. Hara mikro mempunya fungsi sebagai aktivasi
enzim dan memainkan peran secara struktural dalam menstabilkan protein dalam

tanaman (Hansch dan Mendel, 2009).



Sementara itu, tanah Ultisol dengan kesuburan rendah dan pH tanah yang masam
sangat mendominasi tanah di Indonesia sehingga berpengaruh terhadap teknologi
budidaya yang diterapkan. Subagyo, dkk. (2004) menyebutkan persebaran tanah
Ultisol sangat luas mencapai 45,79 juta ha atau sekitar 25% dari total luas daratan
Indonesia. Sehingga kegiatan budidaya tanaman yang dilakukan ditanah dengan

pH masam selalu dilakukan pengapuran dengan dosis tinggi.

Pengapuran pada tanah masam dapat meningkatkan pH tanah secara signifikan,
sehingga beberapa unsur hara mikro esensial seperti Zn dan Mn menjadi tidak
tersedia. Akibatnya produksi tanaman akan menurun seiring dengan gejala
kekahatan unsur hara mikro Zn dan Mn tersebut. Selain dari pengapuran,
pemupukan dengan dosis tinggi dan kapasitas tukar kation (KTK) yang rendah
juga menyebabkan tidak tersedianya hara Zn dan Mn didalam tanah yang

dibutuhkan oleh tanaman (Sims, 1986).

Seng (Zn) adalah unsur hara mikro esensial bagi manusia, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan tingkat tinggi. Kandungan Zn total rataan pada litosfer sekitar 80
mg/kg. Mineral-mineral sebagai sumber utama yang kaya Zn dalam tanah adalah
sphalerite dan wurtzite (ZnS), dan sumber yang sangat kecil dari mineral-mineral
smithsonites (ZnCO3), willemite (Zn,Si04), zincite (ZnO), zinkosite (ZnSO4),

franklinite (ZnFe»O4), dan hopeite (Zn3(PO4),.4H>0 (Lindsay, 1972).

Zn diserap oleh tanaman dalam bentuk ion Zn"" dan dalam tanah alkalis mungkin
diserap dalam bentuk monovalen Zn(OH)". Di samping itu, Zn diserap dalam
bentuk kompleks khelat, misalnya Zn-"PT4, Seperti unsur mikro lain, Zn dapat

diserap lewat daun. Kadar Zn dalam tanah berkisar antara 16-300 ppm, sedangkan



kadar Zn dalam tanaman berkisar antara 20-70 ppm. Fungsi Zn antara lain
sebagai pengaktif enzim anolase, aldolase, asam oksalat dekarboksilase,
lesitimase,sistein desulfihidrase, histidin deaminase, super okside demutase
(SOD), dehidrogenase, karbon anhidrase, proteinase dan peptidase. Juga berperan

dalam biosintesis auxin, pemanjangan sel dan ruas batang (Mengel, dkk., 2001).

Mangan terdapat dalam tanah berbentuk senyawa oksida, karbonat dan silikat
dengan nama pyrolusit (MnO2), manganit (MnO(OH)), rhodochrosit (MnCO3)
dan rhodoinit (MnSiO3). Mn umumnya terdapat dalam batuan primer, terutama
dalam bahan ferro magnesium. Mn dilepaskan dari batuan karena proses
pelapukan batuan. Hasil pelapukan batuan adalah mineral sekunder terutama
pyrolusit (MnO) dan manganit (MnO(OH)). Kadar Mn dalam tanah berkisar
antara 300 smpai 2000 ppm. Bentuk Mn dapat berupa kation Mn"" atau mangan
oksida, baik bervalensi dua maupun valensi empat. Fungsi Mn adalah sebagai
penyusun ribosom dan juga mengaktifkan polimerase, sintesis protein,
karbohidrat. Mn berperan sebagai aktivator bagi sejumlah enzim utama dalam
siklus krebs, dibutuhkan untuk fungsi fotosintetik yang normal dalam kloroplas,

ada indikasi dibutuhkan dalam sintesis klorofil (Mengel, dkk., 2001).

Kekurangan atau kelebihan unsur Zn pada lahan pertanian diperlihatkan pada
kandungannya yang terdapat dalam jaringan tanaman, khususnya pada tanaman
semusim. Beberapa spesies tanaman toleran terhadap tingginya kandungan Zn
dalam jaringan tanaman (mencapai 600—7800 ppm) (Antonofics, dkk., 1971;
Carles, dkk., 1969). Keracunan Zn menyebabkan berkurangnya pertumbuhan

akar tanaman dan pelebaran daun diikuti klorosis atau bercak-bercak. Kadar Zn



yang tinggi menekan serapan P dan Fe oleh tanaman (Adriano, dkk., 1971).
Sedangkan keracunan Mn pada tanaman dapat menyebabkan penurunan
kandungan klorofil diikuti dengan penurunan hasil tanaman, bercak cokelat pada

daun diikuti klorosis, dan menekan serapan Fe (Mengel, dkk., 2001).

Unsur hara Zn dan Mn adalah unsur hara mikro esensial yang sangat berpengaruh

dalam proses fisiologi tanaman dan dalam peningkatan hasil tanaman. Pemberian

pupuk Zn dan Mn sangat dibutuhkan tanaman dalam dosis yang tepat dan sesuai

mengingat peran Zn dan Mn yang dapat meningkatkan fotosintesis bagi tanaman.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dilaksanakan

untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah pemberian pupuk Zn dan Mn pada tanaman buncis dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman?

2. Manakah pemberian pupuk Zn dan Mn dosis yang sama yang lebih baik untuk
tanaman buncis terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman?

3. Apakah pemberian pupuk Zn dan Mn memberikan pengaruh nyata pada

peningkatan kandungan klorofil dan protein kacang buncis?

1.2 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mempelajari pengaruh pupuk hara mikro Zn dan Mn terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman buncis.

2. Untuk mengetahui pengaruh yang lebih baik antara pemberian pupuk Zn dan

Mn terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman buncis.



3. Untuk mempelajari adanya pengaruh peningkatan kandungan klorofil dan

protein pada kacang buncis akibat pemberian pupuk hara mikro Zn dan Mn.

1.3 Landasan Teori

Aplikasi pupuk hara mikro Fe (dosis 150 g/ha), Zn (dosis 100 g/ha), Mn (dosis
100 g/ha), B (dosis 100 g/ha), dan kombinasi keempatnya melalui daun (foliar)
pada tanaman kedelai mampu meningkatkan karakter tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah polong, bobot biji per tanaman dan bobot biji per ha secara
signifikan daripada tanpa dipupuk hara mikro. Pada kombinasi keempat hara
mikro tersebut menunjukkan hasil yang paling tinggi. Selain itu, hal yang sama
ditunjukkan pada kandungan minyak dan protein (%) pada kedelai dan minyak

serta protein yang dihasilkan (kg/ha) (El Haggan, 2014).

Pada aplikasi Zn (ZnSO4) yang dilakukan pada 2 metode yaitu melalui tanah dan
daun menghasilkan nisbah berat daun tanaman tomat secara nyata lebih tinggi
melalui tanah daripada aplikasi melalui daun untuk perlakuan penyiraman 2 dan

12 hari sekali pada dosis Zn 40 mg/kg dan 60 mg/kg (Sakya, dkk., 2015).

Pemupukan hara mikro Zn dan Mn secara signifikan dengan konsentrasi yang
tinggi (0,5 kg/ha dan 1 kg/ha) akan mengakibat akumulasi penurunan karakter
hasil dan berat kering pada tanaman Sesamum indicum L. pada tanah Litosol.
Sementara itu, aplikasi Zn dan Mn dengan konsentrasi yang tinggi menunjukkan
peningkatan serapan dan kandungan hara Mn dan Zn pada tanaman tersebut
sehingga menyebabkan tanaman menjadi keracunan Mn dan Zn yang berkorelasi

dengan penurunan hasil dan berat kering tanaman (Shehu, 2014).



Pemupukan hara mikro Zn (116 ppm), Fe (116 ppm), serta kombinasi Zn dan Fe
pada daun (foliar application) tanaman kedelai secara signifikan mampu
meningkatkan hasil per hektar, jumlah polong per tanaman, jumlah biji per polong
dan bobot 1000 butir kedelai. Sementara itu pada waktu aplikasi hara mikro
tersebut, perlakuan waktu aplikasi daun berjumlah sepuluh secara nyata mampu
meningkatkan jumlah polong per tanaman dan bobot 1000 butir daripada waktu

aplikasi saat pembungaan dan saat pembentukan polong (Heidarian, dkk., 2011).

Pemberian hara mikro Fe, B dan Zn pada pemupukan daun untuk tanaman
Cowpea secara nyata mampu meningkatkan kandungan konsentrasi Fe, B, dan Zn
serta meningkatkan kandungan protein dalam biji Cowpea daripada kontrol yang
mana kandungan konsentrasinya hara mikro dan proteinnya lebih tinggi pada

aplikasi Fe, B dan Zn pada level 2 ppm dibandingkan 1 ppm (Salih, 2013).

Pada parameter tanaman gandum, pemberian kombinasi NPK dan hara mikro Fe
sampai taraf 16 kg/ha Fe secara signifikan mampu meningkatkan panjang malai
daripada yang hanya diberi perlakuan pupuk NPK dan perlakuan kontrol.
Sedangkan paramater tinggi tanaman, jumlah anakan, dan jumlah bulir tidak
berbeda nyata antara perlakuan NPK dan kombinasi NKP ditambah Fe. Untuk
perlakuan kontrol secara signifikan menunjukkan hasil yang paling rendah

daripada yang diberi pupuk NPK dan kombinasi NPK dan Fe (Abbas, dkk., 2009).

Pemberian hara mikro juga berpengaruh pada kuantitas dan kualitas tanaman
jeruk. Contohnya pemberian hara mikro Zn, Cu, dan B pada tanaman jeruk
varietas Kinnow dengan konsentrasi masing-masing yaitu 0.3%, 0.1%, dan 0.2%

secara nyata mampu meningkatkan laju fotosintesis, mempengaruhi buka tutup



stomata dan laju transpirasi, meningkatkan kandungan klorofil a/b dan karotenoid,
menambah massa buah dan volume sari jeruk serta meningkatkan jumlah buah

jeruk per tanaman (Ilyas, dkk., 2015).

Pada tanaman kakao, pemberian hara mikro boron (B) pada konsentrasi tinggi
sampai 10.050 ppm secara nyata dapat menurunkan jumlah kumulatif pentil yang
terbentuk, pentil kakao sehat, dan jumlah kakao dapat dipanen tetapi dapat
menekan jumlah pentil layu. Tanggapan terhadap boron pada tanaman kakao
dipengaruhi oleh Zn pada parameter jumlah kumulatif pentil kakao terbentuk dan
jumlah kumulatif pentil kakao layu. Aplikasi boron dengan konsentrasi 3.350
ppm dan Zn 2.500 ppm meningkatkan jumlah pentil kakao yang terbentuk lebih
besar 18,3% dibandingkan kontrol, dan kombinasinya pada konsentrasi boron
3.350 ppm dan Zn 3.750 ppm dapat menekan pentil layu hingga 86% (Kurniawati,

dkk., 1998).

Untuk pertumbuhan, tanaman membutuhkan unsur Zn hanya dalam jumlah sedikit
dibandingkan dengan unsur hara makro. Hal ini terlihat dari hasil analisis Zn
pada jaringan tanaman berkisar 21-120 ppm dari bahan kering jaringan tanaman
yang sehat, bila kandungan 11-25 ppm dikatakan rendah, di bawah angka 10 ppm
disebut kurang (defisien), dan tinggi atau berlebihan bila kandungan Zn di atas 71

atau 81 ppm (Lindsay, 1972).

Pada percobaan pupuk daun oleh hara mikro Zn dan Mn pada tanaman buncis
(Phaseolus vulgaris) yang dilakukan dirumah kaca yang disesuaikan dengan
kondisi dilapangan, kombinasi aplikasi Zn dan Mn dengan dosis perlakuan Zn (0,

50, 100, 200, 400 g/ha) dan dosis perlakuan Mn (0, 75, 150, 300, 600 g/ha) secara



nyata mampu meningkatkan tinggi tanaman dan komponen hasil seperti jumlah
biji per polong, jumlah polong per tanaman dan produktivitasnya. Berdasarkan
kurva efisiensi maksimum didapatkan bahwa dosis 315 g/ha Mn dan 280 g/ha Zn
menghasilkan produksi kacang buncis sebesar 2.275 kg/ha yang mana hasilnya

lebih 60% diatas kontrol (Teixeira, dkk., 2004).

Pada tanaman buncis (Phaseolous vulgaris) dengan perlakuan pupuk urea dosis
250 kg/ha, 300 kg/ha, 350 kg/ha yang dikombinasi dengan pupuk K dosis 120
kg/ha dan dosis pupuk daun Zn 6/1000 secara nyata meningkatkan hasil biomassa,
bobot polong segar, hasil biji per ha, panjang buncis dan jumlah polong per

tanaman dibandingkan perlakuan tanpa kombinasi (Nasri, dkk., 2011).

Aplikasi pupuk Zn pada daun tanaman paprika (Capsicum annuum L.) secara
nyata mampu meningkatkan kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil total
daripada perlakuan kontrol, dan secara keseluruhan pemberian kombinasi pupuk
daun yang terdiri dari asam humik, Zn, dan B pada tanaman paprika mampu
menunjukkan hasil tertinggi daripada perlakuan lainnya untuk kandungan klorofil

a, klorofil b, dan klorofil total (Manas, dkk., 2014).

Pada pemberian dosis Zn dipengaruhi oleh sifat tanah, ketersediaan Zn dalam
tanah (tingkat kekahatan), jenis tanaman, sumber Zn, dan metode aplikasi. Pupuk
Zn anorganik memiliki dosis pemberian lebih besar dibandingkan dengan bentuk
khelat. Rekomendasi untuk Zn anorganik adalah 3 — 10 kg/ha Zn, dan 0,5 — 2
kg/ha Zn jika diberikan dalam bentuk khelat. Untuk sebagian besar tanaman

sayuran, direkomendasikan 10 kg/ha pada tanah lempungan dan geluhan, serta 3 —



5 kg/ha untuk tanah pasiran. Pupuk Zn dalam bentuk khelat memiliki efektivitas

lebih baik tetapi harganya yang mahal (Havlin, dkk., 1999).

1.4 Kerangka Pemikiran

Pada kondisi lahan pertanian yang mempunyai pH tinggi akibat pemberian kapur
dosis tinggi mengakibatkan hilangnya beberapa hara mikro esensial yang
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.
Dengan nilai pH yang tinggi mengakibatkan unsur hara mikro seperti Zn dan Mn
menjadi tidak tersedia bagi tanaman sehingga berpengaruh terhadap fisiologi
tanaman. Kekurangan hara mikro dapat mempengaruhi kinerja enzim dan

metabolisme pada tanaman.

Secara umum fungsi unsur hara mikro adalah sebagai penyusun jaringan tanaman,
sebagai katalisator atau perangsang, mengatur kadar asam tanaman, berpengaruh
terhadap proses oksidasi dan reduksi tanaman, mempengaruhi penyerapan unsur
hara lain dan nilai osmotik tanaman, serta membantu pertumbuhan tanaman dan

meningkatkan hasil.

Unsur hara mikro juga lebih banyak hilang dan tidak tersedia bagi tanaman akibat
terserap oleh tanaman. Selain itu, penggunaan pupuk hara makro terutama N, P,
dan K dengan dosis tinggi juga menurunkan kadar hara mikro dalam tanah.

Sehingga penggunaan pupuk hara makro maupun hara mikro harus seimbang.

Penggunaan hara mikro Zn dan Mn sangat dianjurkan pada setiap budidaya

tanaman. Peran hara Zn bagi tanaman adalah membantu pembentukan klorofil,
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kofaktor berbagai enzim terutama mengaktifkan enzim Rubisco untuk proses
fotosintesis sedangkan peran hara Mn adalah sebagai pembentukan klorofil dan
membantu proses fotosintesis. Sehingga dengan pemberian unsur hara mikro Zn
dan Mn dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, meningkatkan
kandungan pigmen dan protein pada hasil tanaman terutama pada tanaman kacang

buncis.

Adanya batasan dalam penggunaan unsur hara mikro juga harus diperhatikan,
karena salah satu sifat dari unsur hara mikro tersebut adalah hara mikro
diperlukan dalam jumlah yang sedikit dan dapat merusak bila dijumpai dalam

jumlah yang banyak.

Karena begitu pentingnya unsur hara mikro terutama Zn dan Mn selama
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, maka perlu diaplikasikan sesuai
dengan dosis dan konsentrasi yang tepat. Penambahan unsur hara Zn dan Mn
melalui pupuk dilakukan dan dikendalikan lebih teliti dan dilihat pengaruhnya

pada pertumbuhan, produksi tanaman, dan pada proses fotosintesisnya.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, maka

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil
tanaman buncis dengan pemberian pupuk hara mikro Zn dan Mn.

2. Terdapat pupuk mikro yang terbaik antara pemberian pupuk Zn dan Mn

terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman buncis.



3. Adanya peningkatan yang signifikan pada kandungan klorofil dan protein

tanaman kacang buncis akibat pemberian pupuk hara mikro Zn dan Mn.

11



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Buncis

Taksonomi tanaman buncis menurut Benson (1957) adalah kingdom Plantae,
divisi Spermatophyta, sub divisi Angiospermae, kelas Dicotyledonae, sub kelas
Calyciflorae, ordo Rosales (Leguminales), keluarga Leguminosae (Papilionaceae),
sub keluarga Papilionoideae, genus Phaseolus, dan spesiesnya adalah Phaseolus

vulgaris L.

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) berasal dari wilayah selatan negara
Meksiko dan wilayah tropis Guatemala. Pada lingkungan liar, buncis dapat
ditemukan di dataran rendah sampai dataran tinggi, dan pada lingkungan kering
hingga kondisi lembab (Duke, A. James, 1981). Jenis buncis yang berdaging
kurang mampu beradaptasi terhadap iklim dibandingkan tipe biji kering (Waluyo

dan Djuariah, 2013).

Dalam 100 g buncis yang dapat di makan, terkandung nilai gizi sebesar 35 kal
kalori; 2,4 g protein; 0,2 g lemak; 7,7 g karbohidrat; 6,5 g kalsium; 4,4 g fosfor;
1,2 g serat; 1,1 g besi; 630 Sl vitamin A; 0,08 mg thiamine; 0,1 mg riboflavin; 0,7

mg niacin; 19 mg vitamin C; dan 89 g kandungan air (Cahyono, 2007).
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Tanaman buncis memiliki bentuk semak atau perdu. Tinggi tanaman buncis
dengan tipe tegak berkisar antara 30-50 cm sedangkan untuk tipe merambat dapat
mencapai 2 meter. Kacang buncis tumbuh merambat (pole beans) dan dipanen
polong mudanya. Penamaan umum kacang buncis adalah Snap beans atau French

beans (Rukmana, 1998).

Berdasarkan kegunaannya, buncis terbagi menjadi 4 kelompok, yaitu Buncis
Perancis: bagian yang dikonsumsi adalah polong berdaging yang berwarna hijau,
kuning, atau ungu yang mengandung biji yang belum berkembang. Polong tidak
mempunyai mempunyai urat samping atau lapisan lir kertas; Buncis filet haricot:
polong mengandung urat samping (string), tetapi polong muda berdaging untuk
dikonsumsi; Buncis haricot: biji segar adalah bagian yang dimakan, sedangkan
polong mengandung urat samping dan serat umumnya tidak dikonsumsi; Buncis
bijian kering: biji kupasan kering adalah bagian yang dikonsumsi, sedangkan
polong mempunyai urat samping, serat, lapisan lir kertas, dan tidak dimakan

(Rubatzky dan Yamaguchi, 1998).

Buncis dapat digolongkan dalam dua tipe, yaitu tipe merambat dan tipe tegak.
Tipe merambat memiliki karakteristik morfologi adalah tanaman memerlukan
turus atau lanjaran sebagai tempat merambat, habitus tampak rimbun ketika masih
muda dan apabila sudah mulai merambat maka akan terlihat langsing karena
percabangan yang berselang, tinggi tanaman dapat mencapai lebih 2,5 meter,
bunga mekar relatif tidak serentak karena perbedaan umur disetiap cabang
tanaman, dan populasi tanaman per hektar hanya separuh dari tipe tegak karena

jarak tanam yang lebih renggang. Sedangkan tipe tegak memiliki karakteristik
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morfologi yaitu tanaman tidak memerlukan turus untuk merambat karena tumbuh
tegak, habitus tanaman rimbun karena jarak cabang yang dekat, tinggi tanaman
sekitar 40 cm, bunga mekar relatif serempak, dan populasi tanaman per hektar

mencapai dua kali lipat tanaman buncis tipe merambat (Pitojo, 2004).

Berdasarkan tipe fotosintesis, kacang buncis merupakan tanaman C3 yang tingkat
kejenuhan fotosintesis dicapai pada intensitas cahaya lebih rendah dibandingkan
tanaman C4. Laju fotosintesis lambat pada kondisi intensitas cahaya dan suhu
tinggi. Fotosintesis pada kondisi suhu dingin, lembab, dan cahaya normal akan
lebih efisien dibandingkan tanaman C4. Pada kondisi panas dan kering, stomata
akan menutup untuk mengurangi kehilangan air dari dalam tanaman, tetapi dapat
menghambat pertukaran CO; sehingga menurunkan laju fotosintesis. Pada
tanaman C3, enzim RuBisCo dapat menyatukan CO; dengan substrat untuk
membentuk karbohidrat (fotosintesis) dan secara bersamaan mengikat O, untuk
proses fotorespirasi yaitu pembongkaran karbohidrat hasil fotosintesis untuk

menghasilkan energi yang terjadi pada siang hari (Taufiq dan Sundari, 2012).

2.2 Unsur Hara Mikro Zn dan Mn

Seng (Zn) adalah salah satu unsur hara mikro yang berperan penting dalam
aktivitas enzim karbonik anhidrase dan enzim ribulose 1,5 biphosphate
karboxilase (RuBPC) yang dalam kegiatan fotosintesis akan memproduksi bahan

kering (Sakya, dkk., 2015).

Seng memiliki peran sebagai katalis, aktivator, atau struktural dalam beberapa

sistem enzim. Zinc merupakan komponen enzim karbonik anhidrase dan enzim
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ribulose 1,5 biphosphate karboxilase (RuBPC), enzim yang terlibat dalam
aktivitas fotosintesis dan enzim yang lain seperti dehidrogenase,
transphosphorilase, RNA, dan DNA polimerase berpengaruh pada aktivitas

metabolisme karbohidrat dan protein (Welch, 2001).

Unsur hara mikro lainnya yang tak kalah penting adalah mangan (Mn). Mangan
berperan dalam proses fisiologis pada tanaman sebagai aktivator beberapa enzim
dan katalisator dalam pemisahan molekul air selama proses fotolisis fotosintesis
(Gardner, dkk., 1985). Menurut Sutedjo (2008) dan Agustina (2011), Mn bisa
menjaga kondisi daun tetap hijau, terutama pada daun yang lebih tua. Dengan
dilakukan penambahan unsur hara Mn, daun tua diharapkan tetap mampu

berfotosintesis yang berpengaruh pada peningkatan potensi hasil.

Pada serapan Zn bervariasi antar spesies tanaman yang ditentukan oleh komposisi
dan konsentrasi media pertumbuhan. Serapan Zn muncul sebagai kation divalen
atau sebagai senyawa kompleks dengan organik ligan, cenderung untuk
menampilkan pola linear dalam konsentrasi larutan nutrisi di tanah dan melalui
xilem akar memuat tunas jaringan. Translokasi Zn ke akar xilem terjadi melalui
simplas dan apoplast (Broadley, dkk., 2007), tetapi pada konsentrasi Zn yang
tinggi juga telah terdeteksi di floem, yang menunjukkan bahwa logam ini

bertranslokasi melalui kedua xilem dan floem jaringan (Haslett, dkk., 2001).

Mn adalah unsur hara penting sebagai logam konstituen, aktif di 35 enzim
termasuk phosphotransferase, oksidase, dekarboksilase, dehidrogenase, arginase,
phosphomutase, peroksidase dan kinase, yang terlibat dalam sintesis klorofil, aktif

dalam enzim siklus Krebs, metabolisme N (nitrat pengurangan) dan glikolisis
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(Fageria, dkk., 2007). Dalam hal ini terlibat dalam fotolisis air, transpor elektron
dalam fotosintesis dan merupakan komponen struktural dalam kloroplas. Di
samping itu, bersama dengan mikronutrien lain seperti Cu, Zn dan B terlibat
dalam pertumbuhan reproduksi melalui keseimbangan hormon, dalam oksidasi
auksin dan biosintesis metabolit sekunder. Kekurangan Mn dapat menghambat
pengembangan anter dan mempengaruhi tingkat daya berkecambah benih (Kirkby

dan Rémheld, 2007).

Mn merupakan bagian dari enzim superoksida dismutase (SOD) untuk
menetralisir efek degradasi oksidatif dari jaringan yang terletak di kloroplas dan
mitokondria serta penting dalam perlindungan biomembran dan fotosintesis

(Marschner, 2006).

Kekurangan Mn sedikit mempengaruhi fotosintesis dan mengurangi tingkat
karbohidrat terlarut dalam tanaman, namun pasokan ini memberikan kontribusi
reaktif terhadap evolusi fotosintesis oksigen. Kekurangan Mn akan mengganggu
struktur kloroplas dan kondisi ini tidak dapat diubah kembali ke awal (Kirkby dan
Romheld, 2007). Sebaliknya, konsentrasi tinggi Mn dapat terakumulasi dalam
vakuola atau kompartemen seluler lain seperti Golgi, dan mengurangi fotosintesis

bersih dengan menghambat reaksi dari RuBP karboksilase (Marschner, 2006).

Zinc (Zn) memiliki peran penting baik sebagai komponen enzim atau sebagai
kofaktor, struktural dari sejumlah besar enzim (Grotz dan Guerinot, 2006).
Mangan (Mn) dianggap sebagai penggerak berbagai reaksi enzimatik yang
berbeda dan mengambil bagian dalam fotosintesis. Mangan mengaktifkan

dekarboksilase dan dehidrogenase dan merupakan konstituen dari kompleks PS 1II
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protein, enzim superoksida dismutase (SOD) dan fosfatase. Kekurangan Mn
menginduksi penghambatan pertumbuhan, klorosis dan nekrosis. Beberapa
penelitian menunjukkan pengaruh positif dari aplikasi mikronutrien Zn dan Mn
dalam peningkatan parameter hasil dan kuantitatif tanaman pada kentang (Mosavi,
dkk., 2007) dan tanaman pearl millet (Paygozar, dkk., 2009). Seifi Nadergholi,
dkk. (2011) menunjukkan bahwa pemberian foliar application Zn dan Mn terasa

meningkatkan komponen hasil kacangan.

Berglund (2002) mencatat bahwa aplikasi Zn pada daun meningkatkan hasil biji
kedelai. Bozoglu, dkk. (2007) menyatakan bahwa aplikasi daun dari mikronutrien

(Zn) pada kacang dapat diterapkan untuk hasil dan kualitas yang lebih tinggi.

Kekurangan mangan sering dikaitkan dengan defisiensi Zn (Zekri dan Obreza,
2009). Kekurangan Mn terjadi pada tanah alkalin. Mangan adalah nutrisi yang
ditemukan dalam jaringan tanaman pada konsentrasi mulai dari 10 sampai 500 mg
kg! atau lebih. Pada kebanyakan tanaman, itu adalah kurang dari 10 mg kg! dan

beracun ketika konsentrasi melebihi sekitar 300 mg kg™! (Sturgul, 2010).

2.3 Efisiensi Pupuk Majemuk

Pupuk majemuk merupakan pupuk yang kandungannya terdiri lebih dari satu
unsur yang dibutuhkan tanaman. Keuntungan penggunaan pupuk majemuk adalah
praktis dalam penggunaanya, hara yang terkandung tercampur dengan rata, dan
yang paling penting adalah memudahkan dalam aplikasi sehingga lebih efisien.

Penggunaan pupuk majemuk lengkap formula tablet pada tanaman teh dapat
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menurunkan takaran pupuk sebesar 33,3% dibandingkan penggunaan pupuk

tunggal konvensional (Wibowo dan Rachmiati, 1995).

Pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung unsur hara esensial lebih dari
satu unsur, misalnya pupuk NP, NK, PK, NPK atau NPKMg. Pupuk majemuk
yang mengandung unsur hara lengkap dapat dikatakan sebagai pupuk NPK atau
Compound Fertilizer. Pupuk majemuk NPK adalah pupuk anorganik atau pupuk
buatan yang dihasilkan dari pabrik-pabrik pembuat pupuk, yang mana pupuk
tersebut mengandung unsur-unsur hara atau zat-zat makanan yang diperlukan
tanaman dengan kandungan tertentu, bisa 15:15:15 atau 16:16:16 tergantung
kegunaaan dan spesifikasinya (Sutejo, 2002). Kandungan unsur hara dalam pupuk
majemuk dinyatakan dalam tiga angka yang berturut-turut menunjukkan kadar N,

P205 dan K20 (Hardjowigeno, 2007).

Keuntungan penggunaan pupuk majemuk adalah lebih praktis karena hanya
dengan satu kali penebaran dan beberapa jenis unsur hara dapat diserap oleh
tanaman. Penggunaan pupuk majemuk berperan penting dalam menambah
kebutuhan unsur hara tanaman, terutama pada tanah-tanah miskin hara (Hakim,
2006). Penggunaan pupuk NPK dapat memberikan kemudahan dalam
pengaplikasian di lapangan dan dapat meningkatkan jumlah unsur hara yang
dibutuhkan serta dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Sutejo (2002)
berpendapat bahwa pemberian pupuk anorganik ke dalam tanah dapat menambah

ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman.

Berdasarkan penelitian Putra (2012) penggunaan pupuk dengan perlakuan takaran

NPK 200 kg/ha + Urea 50 kg/ha + Pupuk daun 2 kg/ha merupakan takaran yang
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tepat dan dapat meningkatkan hasil padi gogo varietas Situ Patenggang hingga 3,4
ton/ha atau meningkat sebanyak 58% bila dibandingkan dengan perlakuan yang
menggunakan pupuk tunggal saja (Urea 200 kg/ha + SP 36 100 kg/ha + KCl1 50

kg/ha).

Menurut Pramono (2016), penggunaan pupuk majemuk 200 kg/ha dengan
kandungan N, P, dan K yang hampir sama dengan pupuk tunggal urea, tsp, dan
kel secara nyata mampu meningkatkan jumlah buah pertanaman, bobot buah
pertanaman, bobot buah perbuah, diameter buah, dan berat kering pada tanaman

terung yang ditanam di tanah gambut dan mineral.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Institut Teknologi Sumatera Desa Way Hui
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, Laboratorium Ilmu Tanah
FP Universitas Lampung dan Laboratorium Kimia Dasar Institut Teknologi

Sumatera dari bulan Agustus 2017 sampai Desember 2017.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan pengolahan tanah,
peralatan pemeliharaan tanaman, alat scanning, aplikasi global mapper, mistar,
oven, neraca analitik, klorofil meter SPAD 502, spektrofotometer Genesys 20, dan
alat analisis klorofil metode Kjeldahl. Sedangkan bahan yang digunakan adalah
benih buncis varietas tegak Garnisa, pupuk NPK 15-15-15, pupuk ZnSO4 (Zn
35%), pupuk MnSO4 (Mn 28%), insektisida, herbisida, dan bahan analisis protein

dan klorofil.



3.3 Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Kelompok (RAK) faktor tunggal atau non faktorial dengan tiga kelompok

21

berdasarkan waktu tanam. Adapun perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari 15

kombinasi perlakuan yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar perlakuan kombinasi pupuk NPK dan pupuk mikro Mn dan Zn

pada tanaman buncis

No Perlakuan Simbol Perlakuan
1 NPK 350 kg/ha T™MZ 1
2 NPK 400 kg/ha T™MZ 2
3 NPK 450 kg/ha T™MZ 3
4  NPK 500 kg/ha TMZ 4
5 NPK 550 kg/ha T™MZ 5
6 NPK 350 kg/ha + Mn 3,5 kg/ha Ml
7  NPK 400 kg/ha + Mn 3,5 kg/ha M2
8 NPK 450 kg/ha + Mn 3,5 kg/ha M3
9 NPK 500 kg/ha + Mn 3,5 kg/ha M4
10  NPK 550 kg/ha + Mn 3,5 kg/ha M5
11 NPK 350 kg/ha + Zn 3,5 kg/ha Z1
12 NPK 400 kg/ha + Zn 3,5 kg/ha 72
13 NPK 450 kg/ha + Zn 3,5 kg/ha 73
14 NPK 500 kg/ha + Zn 3,5 kg/ha 74
15 NPK 550 kg/ha + Zn 3,5 kg/ha 75

Untuk melihat pengaruh perlakuan dilakukan dengan analisis ragam a 0,05.

Apabila perlakuan nyata, maka dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada o

0,05 untuk mengetahui perlakuan yang terbaik.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Uji Pendahuluan

Pengambilan sampel tanah pada awal Agustus 2017 sebelum dilakukan

penanaman adalah untuk mengetahui sifat fisik dan kimia tanah terutama
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mengetahui nilai pH tanah, N-total, P-tersedia, K-dd, C-organik, Zn-tersedia, dan

Mn-tersedia.

3.4.2 Pengolahan Tanah

Penelitian yang terdiri dari 15 perlakuan yang dibuat sebanyak 3 kelompok
dengan luasan satuan percobaaan adalah 12 m?. Jarak antar perlakuan adalah 0,5
m dan jarak antar kelompok adalah 1 meter. Olah tanah dilakukan sebanyak 2

kali dengan olah tanah sempurna.

3.4.3 Penanaman

Jarak tanam yang digunakan sesuai dengan rekomendasi Setiawati, dkk. (2007)
untuk buncis varietas tegak adalah 30 x 40 cm. Pembuatan lubang tanam dengan
cara ditugal dan setiap lubang tanam diisi 2 benih. Apabila sudah tumbuh,

disisakan 1 tanaman setiap lubang. Penyulaman dilakukan 7 HST.

3.4.4 Pemupukan

Pemupukan tanaman dengan pupuk NPK dilakukan melalui tanah pada awal
tanam, 15 HST, dan 30 HST (berdasarkan petunjuk dari PT. Petrokimia Gresik)
sesuai dengan dosis masing-masing perlakuan. Pemberian pupuk mikro Zn dan

Mn dilakukan pada saat tanaman berumur 7 HST.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman tanaman, pembumbunan dan
penyiangan gulma secara manual, dan penyemprotan insektisida dan herbisida

jika diperlukan disesuaikan dosis pemakaian.
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3.4.6 Pemanenan

Tanaman buncis tipe tegak dipanen pada saat tanaman berumur 42 hari (6 MST)

setelah tanam dengan cara dipotong buahnya menggunakan pisau. Untuk panen

biji ditunggu sampai buah buncis berwarna kuning dan biji berwarna kehitaman.

3.5 Variabel Pengamatan

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Tinggi Tanaman (cm), dihitung dari pangkal batang hingga titik tumbuh
sebanyak 5 sampel tanaman pada masing-masing perlakuan. Diukur pada
tanaman buncis umur 5 MST saat tanaman berbunga penuh (masa vegetatif
maksimum).

Tingkat Kehijauan Daun (unit), dihitung dengan menggunakan alat SPAD
dengan mengukur sampel daun trifoliat sempurna sebanyak 5 sampel
tanaman pada masing-masing perlakuan. Diukur pada tanaman buncis umur 5
MST saat tanaman berbunga penuh (masa vegetatif maksimum).

Jumlah Daun (helai), dihitung semua daun yang ada pada batang tanaman
sebanyak 5 sampel tanaman pada masing-masing perlakuan. Diukur pada
tanaman umur 5 MST saat tanaman berbunga penuh (masa vegetatif
maksimum).

Jumlah Daun Trifoliat Sempurna (helai), dihitung semua daun yang
merupakan daun trifoliat sempurna sebanyak 5 sampel tanaman pada masing-

masing perlakuan. Diukur pada tanaman usia 5 MST.



10.

11.

12.
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Bobot Basah Brangkasan (g), dihitung bobot seluruh bagian tanaman tanpa
polong dan akar pada tanaman usia 5 MST sebanyak 5 sampel tanaman pada
masing-masing perlakuan.

Bobot Kering Berangkasan (g), dihitung dengan cara mengoven seluruh
tananaman kecuali polong dan akar pada saat waktu berbunga penuh usia 5
MST dengan suhu 70 °C sampai kering sebanyak 5 sampel tanaman pada
masing-masing perlakuan.

Bobot Akar Tanaman (g), dihitung seluruh bobot akar tanaman usia 5 MST
sebanyak 5 sampel tanaman pada masing-masing perlakuan.

Jumlah Buah Buncis Per Tanaman (buah), diukur dengan cara menghitung
seluruh polong buncis yang terbentuk pada saat panen sebanyak 5 sampel
tanaman pada masing-masing perlakuan. Panen usia 6 MST.

Panjang Buah Buncis (cm), diukur panjang polong buah buncis dengan alat
penggaris pada sampel tanaman masing-masing perlakuan. Panen usia 6
MST.

Bobot Buncis Per Tanaman (g), diukur bobot buah buncis pada sampel
tanaman masing-masing perlakuan. Panen usia 6 MST.

Bobot Buncis Per Petak Panen (kg), diukur bobot buah buncis pada petak
panen seluas 4 m? pada masing-masing perlakuan. Panen usia 6 MST.
Bobot Biji per Tanaman kadar air 12% (g), diukur dengan cara menimbang
bobot basah dan bobot kering biji setelah dioven, setelah itu dihitung dengan

rumus kadar air 12%. Panen disaat buncis telah berwarna kuning.

100 — KA teruk
Bobot Biji KA 12 % (g) = o0 — irzu — x bobot KA terukur




13.

14.

15.
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Jumlah Kandungan Protein (g), dihitung jumlah kandungan protein dalam
100 g buncis pada sampel masing-masing perlakuan. 1 gram sampel buncis
dianalisis menggunakan metode Kjeldahl (AOAC, 2011) yaitu dengan
tahapan destruksi menggunakan bahan K>SO4, CuSO4 dan H>SOs; destilasi
menggunakan bahan NaOH 40%, H3BO3 dan indikator BCG+MR; dan titrasi
menggunakan bahan HC1 0,1 N sampai larutan terdapat warna merah muda
dan dicatat volume HCI yang terpakai, setelah itu dilakukan perhitungan

dengan rumus :

ml HCl (sampel — blanko)
0o N = x N HClx 14,008 x 100%
berat sampel (g)x 1000

% Protein = F x % N, dengan F adalah nilai konversi yaitu 6,25 untuk biji-
bijian (setara dengan 0,16 gram nitrogen per gram protein).

Indeks Luas Daun Tanaman Buncis (cm?), dilakukan dengan cara scanning
daun dan dibuat skala dengan sebenarnya serta diukur luasannya dengan
aplikasi global mapper 17.

Kandungan Klorofil Daun Tanaman Buncis (mg/l), diukur masing-masing
kandungan klorofil A, B, dan total klorofil pada masing-masing sampel
perlakuan dengan menggunakan alat spektrofotometer, catat panjang
gelombang absorbansi nya, dan dihitung menggunakan rumus Arnon :

Klorofil a (mg/1) = [13,7(As63) — 5,76(As45)]
Klorofil b (mg/1) = [25,8(As45) — 7,7(As63)]
Total klorofil (mg/l) = [20(As45) — 0,1(As63)]

dimana A adalah panjang gelombang terserap (Hendriyani dan Setiari, 2009).



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pemberian
pupuk Zn dan Mn terhadap pertumbuhan, hasil, kandungan protein, dan klorofil
pada tanaman kacang buncis (Phaseolus vulgaris L..) maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk Mn dan Zn dengan perlakuan M2 (3,5 kg/ha Mn + 400 kg/ha
NPK) dan Z3 (3,5 kg/ha Zn + 450 kg/ha NPK) secara nyata menghasilkan nilai
terbaik untuk parameter pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tanaman dan hasil
tanaman yaitu bobot brangkasan basah dan kering, jumlah buah per tanaman,
panjang buah, dan bobot buah per tanaman buncis. Pemberian pupuk Mn
secara nyata menghasilkan indikator terbaik terhadap bobot brangkasan kering,
bobot akar, bobot buah per petak panen, hasil biji per tanaman kadar air 12%,
dan indeks luas daun.

2. Pemberian perlakuan M2 (3,5 kg/ha Mn + 400 kg/ha NPK) secara nyata
mampu mengurangi penggunaan NPK sebesar 150 kg/ha (dari dosis
maksimum 550 kg/ha NPK) dan perlakuan Z3 (3,5 kg/ha Zn + 450 kg/ha NPK)
mengurangi NPK sebesar 100 kg/ha (dari dosis maksimum 550 kg/ha NPK)
untuk menghasilkan nilai terbaik untuk kategori pertumbuhan tanaman yaitu
tinggi tanaman dan hasil tanaman yaitu bobot brangkasan basah dan kering,

jumlah buah per tanaman, panjang buah, dan hasil buah per tanaman buncis.
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3. Pemberian pupuk Zn secara nyata menghasilkan kandungan protein tertinggi
dari perlakuan lainnya dan pemberian perlakuan M3 (3,5 kg/ha Mn + 450
kg/ha NPK) dan perlakuan Z3 (3,5 kg/ha Zn + 450 kg/ha NPK) mampu
menghasilkan nilai tertinggi pada klorofil A, klorofil B, dan total klorofil

tanaman buncis daripada perlakuan lainnya.
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